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ABSTRAK

Syifa Nasyatha Erica Putri. Membentuk Kewarganegaraan, Menggugah Bangsa:
Kontestasi Gagasan Pendidikan Hatta dan Soekarno (1949-1965). Skripsi. Jakarta:
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas
Negeri Jakarta, 2026

Penelitian ini membahas kontestasi gagasan pendidikan kewarganegaraan
antara Hatta dan Soekarno pada periode 1949-1965. Fokus penelitian diarahkan
pada perbedaan pandangan dan strategi keduanya dalam membentuk karakter
kebangsaan warga negara Indonesia pascapengakuan kedaulatan Indonesia. Selain
itu, menjawab bagaimana kontestasi tersebut berkembang dalam ruang politik,
organisasi masyarakat, media massa, dan kehidupan sosial-politik Indonesia pada
masa Demokrasi Liberal hingga Demokrasi Terpimpin. Penelitian ini
menggunakan metode sejarah yang meliputi tahapan pemilihan topik, heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Sumber yang digunakan terdiri atas
pidato, surat, arsip, buku, surat kabar, dan berbagai literatur akademik yang
berkaitan dengan gagasan Hatta dan Soekarno mengenai demokrasi dan visi
pembentukan karakter warga negara. Analisis dilakukan menggunakan konsep
hegemoni Antonio Gramsci dan pendidikan kritis Paulo Freire melalui lensa
retrospektif serta perspektif sejarah intelektual. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Hatta dan Soekarno memiliki orientasi pendidikan kewarganegaraan yang
berbeda. Hatta lebih menekankan pada pembentukan warga negara yang mampu
berpikir rasional melalui pendidikan pembebasan dan konsep Demokrasi Liberal
(Parlementer). Sementara itu, Soekarno lebih menekankan persatuan nasional
dengan memobilisasi massa melalui semangat revolusi dan konsep Demokrasi
Terpimpin. Kontestasi gagasan tersebut berkembang melalui proses
pengartikulasian, penyebaran, penerimaan, penolakan, hingga perdebatan yang
berpengaruh di tengah masyarakat Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan kewarganegaraan pada periode 1949-1965 menjadi arena penting
dalam pembentukan hubungan antara negara, rakyat, dan arah politik Indonesia
pascapengakuan kedaulatan.

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Hatta, Soekarno, Kontestasi
Gagasan, Demokrasi Liberal, Demokrasi Terpimpin.



ABSTRACT

Syifa Nasyatha Erica Putri. Shaping Citizenship, Awakening the Nation: The
Contestation of Hatta's and Soekarno's Educational Ideas (1949-1965). Thesis.
Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law,
State University of Jakarta, 2026.

This study examines the contestation of citizenship education ideas
between Hatta and Soekarno during the period of 1949—-1965. The research
focuses on the differences in their perspectives and strategies for shaping the
national character of Indonesian citizens following the international recognition
of Indonesia's sovereignty. It also explores how this contestation developed within
the political sphere, civil society organizations, the mass media, and Indonesia's
socio-political life during the Liberal Democracy and Guided Democracy periods.
This study employs the historical method, which consists of topic selection,
heuristics, source verification, interpretation, and historiography. The sources
include speeches, letters, archival records, books, newspapers, and various
academic works related to Hatta's and Soekarno's ideas on democracy and the
formation of citizens' character. The analysis is conducted using Antonio
Gramsci's concept of hegemony and Paulo Freire's critical pedagogy through a
retrospective lens, complemented by an intellectual history perspective. The
findings reveal that Hatta and Soekarno promoted different orientations of
citizenship education. Hatta emphasized the development of rational and
independent citizens through emancipatory education and the principles of
Liberal (Parliamentary) Democracy. In contrast, Soekarno prioritized national
unity by mobilizing the masses through the spirit of revolution and the principles
of Guided Democracy. The contestation of their ideas evolved through processes
of articulation, dissemination, acceptance, rejection, and public debate, all of
which significantly influenced Indonesian society. This study demonstrates that
citizenship education during the period of 1949-1965 served as a crucial arena
for shaping the relationship between the state, its citizens, and the political
direction of post-sovereignty Indonesia.

Keywords: Citizenship Education, Hatta, Soekarno, Contestation of Ideas,
Liberal Democracy, Guided Democracy.
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Bottom to top :  Pendekatan yang menempatkan perubahan
sosial dan politik berawal dari kesadaran
dan partisipasi individu atau masyarakat

dari bawah.

Demokrasi Liberal : Sistem demokrasi yang berkembang di

Indonesia pada periode 1950—1959.

Demokrasi parlementer :  Sistem pemerintahan yang menempatkan
kabinet bertanggung jawab kepada
parlemen dan berlangsung di Indonesia

pada masa Demokrasi Liberal.

Demokrasi sosial :  Konsep demokrasi yang tidak hanya
menekankan kebebasan politik, tetapi juga
keadilan sosial dan pemerataan ekonomi

dalam masyarakat.

Demokrasi terpimpin : Sistem demokrasi yang berkembang di

Indonesia pada periode 1959-1965.

Geestelijk weerbaar :  Konsep mengenai ketangguhan mental,
dalam menghadapi berbagai pengaruh yang

dianggap mengancam bangsa.

Gezag . Istilah Belanda yang berarti kewibawaan

Kedaulatan rakyat :  Prinsip bahwa kekuasaan tertinggi dalam
negara berada di tangan rakyat dan

dijalankan untuk kepentingan rakyat.
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Kontestasi gagasan

Man of action, man of reflection

Marhaen

Marhaenisme

Nation-building

Pendidikan kewarganegaraan

Rasionalitas

Self-help

The right man in the right place

Top to bottom

Umwertung aller werte

Proses persaingan, perdebatan, atau
pertarungan pengaruh antara berbagai

gagasan dalam ruang sosial dan politik.

Seorang pria dengan aksi yang nyata

Rakyat kecil

Ajaran politik Soekarno yang menekankan

perjuangan marhaen terhadap penindasan.

Proses pembentukan dan penguatan
identitas maupun persatuan dalam

kehidupan berbangsa dalam suatu negara.

Pembentukan warga negara yang memiliki
kesadaran kebangsaan, pemahaman hak dan
kewajiban, serta tanggung jawab dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara.

Berpikir logis

Kemampuan bangsa untuk membangun
dirinya sendiri dengan mengandalkan

kekuatan dan sumber daya yang dimiliki.

Menempatkan seseorang sesuai dengan

keahliannya

Pendekatan yang menempatkan perubahan
sosial dan politik diarahkan oleh pemimpin

atau institusi dari atas kepada masyarakat.

Proses perubahan mendasar yang
mengguncang tatanan nilai lama dan

melahirkan sistem nilai yang baru.
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